
727 
 

Profil Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas V Sekolah Dasar 
Pada Pembelajaran IPAS  
 

Rifka Paulina Tambunan1*, Dwi Yuniasih Saputri2 

12 Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Sebelas Maret, Jl. Brigjend Slamet 

Riyadi No. 449, Pajang, Laweyan, Kota Surakarta, Jawa Tengah, 57146, Indonesia 
 

*rifkapaulinatambunan@student.uns.ac.id 

Abstract. This study aims to provide a comprehensive profile of the critical thinking skills of 

fifth-grade students at SDN Totosari Surakarta. Ultimately, this profile can contribute to 

improving IPAS teaching practices and student learning experiences. The research employs a 

qualitative descriptive method, utilizing critical thinking skills tests and observations for data 

collection. The subject are 24 fifth-grade students from SDN Totosari in Surakarta. The 

observation technique was carried out during learning activities. The test consisted of essay 

questions related to the learning topic. The result indicate that there are 6 students in the high 

and very high categories, and 8 students in the moderate category. Therefore, it can be 

concluded that most students possess critical thinking skills. 
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1. Pendahuluan 

Pada revolusi industri 4.0, seluruh bagian kehidupan di dunia berkembang dengan pesat, salah satu 

diantaranya yaitu aspek pendidikan. Pendidikan memiliki peranan yang krusial dalam mencetak 

individu-individu berkualitas dan mampu bersaing untuk menghadapi perkembangan zaman dan 

teknologi [1]. Proses pembelajaran dalam sistem pendidikan dilaksanakan dengan lebih modern dan 

berinovasi. Peningkatan mutu pembelajaran melibatkan perluasan ilmu pengetahuan dan 

pembangunan keterampilan serta karakter untuk membantu peserta didik beradaptasi dan bersaing di 

abad ke-21 [2].   

Proses pembelajaran di abad 21 memicu peserta didik untuk mampu berpikir kritis serta 

mengintegrasikan pengetahuan yang diperoleh ke dalam kehidupan [3]. Selain itu, kecakapan dalam 

menguasai teknologi dan kecakapan dalam berkomunikasi juga turut serta dalam peningkatan proses 

pembelajaran di abad 21 [4]. Penyebaran informasi di era teknologi saat ini terjadi sangat cepat. Oleh 

sebab itu, peserta didik perlu dibekali dengan kecakapan untuk memahami, menganalisis, 

mengevaluasi, dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh dengan baik [5]. Berdasarkan hasil 

identifikasi dari US-based Partnership for 21st Century Skill (P21), keterampilan dikuasai dalam 

perkembangan zaman di abad 21 dengan 4C: Critical Thinking, Creative Thinking, Communication, 

serta Collaboration [6]–[10]. Salah satu keterampilan penting abad ke-21 yaitu berpikir kritis. Analisis 

suatu fenomena secara ilmiah dari berbagai sudut pandang dan situasi membutuhkan berpikir kritis, 

sehingga dapat menarik suatu kesimpulan yang afektif [11]. Individu yang mampu berpikir kritis akan 

lebih dapat menganalisis dan menemukan sumber-sumber terkait informasi secara baik dan 

berkualitas, selain itu individu tersebut dapat menilai informasi, membandingkan bukti secara rinci, 

serta dapat mengambil keputusan dengan rasa tanggung jawab [12]. 

Keterampilan berpikir kritis adalah keterampilan dalam menyimpulkan suatu permasalahan secara 

logis dan tepat, serta mengkaji dan meneliti keputusan yang diambil dalam menyelesaikan 

permasalahan [13]. Keterampilan berpikir kritis adalah kecakapan dalam menghubungkan berbagai 

informasi atau fakta dengan pengetahuan untuk memprediksi dan menyimpulkan hasil yang ditemukan 

[14]. Pakar berpikir kritis ternama, Ennis, mendefinisikan berpikir kritis menjadi proses pengambilan 

keputusan rasional terkait yang dipercayai [15]. Berpikir kritis membutuhkan partisipasi siswa dan 

instruktur dalam pembelajaran [16]. Investigasi, diskusi kelompok, kerja laboratorium, kerja proyek, 

dan kegiatan pembelajaran aktif lainnya membantu mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa 

[17].  

Keterampilan berpikir kritis dengan lima aspek, yaitu: (1) Klarifikasi sederhana, (2) Memberikan 

alasan dalam pengambilan keputusan, (3) Menyimpulkan, (4) Klarifikasi lanjutan, (5) Dugaan dan 
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keterpaduan [15]. Selain itu, Facione juga membagi indikator dan sub indikator dalam keterampilan 

berpikir kritis, yaitu: (1) Menginterpretasi, (2) Menganalisis, (3) Mensintesiskan, (4) Mengevaluasi, 

(5) Menjelaskan, (6) Mengatur diri [18]. Tokoh lain yang menyampaikan gagasan terkait indikator 

keterampilan berpikir kritis yaitu Alec Fisher. Menurut Fisher indikator keterampilan berpikir kritis 

yaitu (1) identifikasi permasalahan, (2) pengumpulan informasi atau data yang relevan, (3) pemecahan 

masalah, (4) pembuatan kesimpulan, (5) penyampaian gagasan, (6) evaluasi [19].  

Keterampilan berpikir kritis sangat perlu bagi peserta didik di era kemajuan teknologi saat ini, 

terutama di tingkat Sekolah Dasar (SD). Keterampilan ini tidak hanya mendukung proses 

pembelajaran peserta didik, namun juga merancang peserta didik untuk menghadapi tantangan di 

dalam lingkungan. Peserta didik yang terampil dalam berpikir kritis akan dapat menganalisis dan 

membedakan permasalahan secara kritis serta dapat memecahkan permasalahan serta mengambil 

keputusan dengan tepat [20]. Keterampilan berpikir kritis tidak dimiliki sejak lahir namun 

keterampilan tersebut diasah dalam proses pembelajaran [21]. Oleh sebab itu, kegiatan untuk melatih 

keterampilan ini harus dilakukan secara terus-menerus. Pendidikan menekankan pemikiran kritis. 

Proses pembelajaran di sekolah harus membentuk proses berpikir kritis siswa untuk meningkatkan 

kepercayaan diri dan membantu mereka memecahkan tantangan [22]. Pemikiran kritis dapat 

ditingkatkan di sekolah dengan menerapkannya pada pembelajaran IPAS.  

IPAS mendorong penalaran dan prosedur untuk membangun keterampilan berpikir kritis. 

Keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran IPAS digambarkan oleh kemampuan 

mereka untuk menjawab soal-soal yang ditulis guru [23]. Peserta didik membutuhkan keterampilan 

berpikir kritis untuk memahami isu-isu ilmiah yang rumit dan penerapannya pada keseharian. 

Keterampilan berpikir kritis perlu dipelajari lebih mendalam, terutama di sekolah dasar. Penelitian ini 

dapat membantu instruktur dengan latihan pembelajaran berpikir kritis yang lebih baik. Desain atau 

inisiatif dapat melibatkan pemilihan pendekatan, model, media, atau proses pembelajaran yang kreatif 

dan ramah lingkungan.  

Berdasarkan hal ini, dapat disintesiskan bahwa keterampilan berpikir kritis adalah keterampilan 

yang berasal dari dalam diri individu untuk mengambil suatu keputusan dengan mengkaji dan 

mengidentifikasi keputusan yang akan diambil berdasarkan informasi yang diperoleh untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan nyata. Pentingnya keterampilan berpikir kritis pada 

peserta didik akan menjadikan peserta didik dengan pemikiran yang terbuka pada penyelesaian 

permasalahan pada keseharian. Berdasarkan para pendapat ahli di atas juga disintesiskan bahwa 

indikator keterampilan berpikir kritis meliputi (1) Identifikasi, (2) Mengumpulkan data & informasi, 

(3) Menyimpulkan permasalahan, (4) Memberi solusi, (5) Evaluasi.  

 

Tabel 1. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis  

No. Aspek Indikator 

1. Pembentukan 

pengetahuan 

 

Mengidentifikasi permasalahan 

Mengumpulkan data & 

Informasi 

2. Evaluasi pernyataan Menyimpulkan permasalahan 

3. Penetapan keputusan Memberi solusi 

Evaluasi 

2. Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan jenis deskriptif kualitatif, dengan subjek penelitian sebanyak 24 siswa 

di kelas V SDN Totosari, Surakarta. Data dikumpulkan melalui eksperimen dan observasi. Teknik 

observasi dilakukan saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Untuk teknik tes berupa soal uraian yang 

sesuai dengan topik pembelajaran. Pengumpulan data memakai lembar observasi dan tes. Tes dan 

lembar observasi bertujuan untuk menilai keterampilan berpikir kritis. Peneliti melakukan triangulasi 

data tes dan observasi. Penelitian ini menggunakan tes dan observasi untuk triangulasi teknis. Temuan 



 Profil Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas V Sekolah Dasar … 729 
 

penelitian menggambarkan kemampuan berpikir kritis. Metode penilaian skor tes keterampilan 

berpikir kritis peserta yaitu : 

Nilai =  × 100 

 

Kemudian dikategorikan seperti tabel 2. 

Tabel 2. Kategori Nilai Keterampilan Berpikir Kritis 

No. Interval Kategori 

1. X < 48 Sangat 

Rendah 

2. 48 < X ≤ 61 Rendah 

3. 61 < X ≤ 75 Sedang 

4. 75 < X ≤ 89 Tinggi 

5. X ˃ 89 Sangat 

Tinggi 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil analisis data keterampilan berpikir kritis pada tabel berikut. 

 

Tabel 3. Distribusi Nilai Keterampilan Berpikir Kritis 
  

Interval Frekuensi Kategori 

X < 48 0 Sangat 

Rendah 

48 < X ≤ 61 10 Rendah 

61 < X ≤ 75 8 Sedang 

75 < X ≤ 89 3 Tinggi 

X ˃ 89 3 Sangat 

Tinggi 

 

 Tabel 3 menyatakan bahwa hasil tes keterampilan berpikir kritis pada kategori sangat rendah 

sebanyak 0 peserta didik. Kategori rendah menunjukkan bahwa terdapat 10 peserta didik yang belum 

mencapai nilai yang baik. Kategori sedang berjumlah 8 peserta didik. Kategori tinggi memiliki 

frekuensi yang berjumlah 3 peserta didik. Selain itu, kategori sangat tinggi juga memiliki frekuensi 

yang berjumlah  3 peserta didik. 

 Pada hasil penelitian keterampilan berpikir kritis peserta didik pada tabel 3 dapat dilihat bahwa 

kategori tinggi dan kategori sangat tinggi berjumlah 6 peserta didik, sedangkan kategori sedang 

berjumlah 8 peserta didik. Maka, dalam hal ini dapat dikatakan bahwa sebagian besar peserta didik 

memiliki keterampilan berpikir kritis. Hal ini juga menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik 

sudah mampu berpikir kritis dalam pembelajaran IPAS. Keterampilan berpikir kritis sangat penting 

dimiliki oleh peserta didik, karena memungkinkan peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan 

praktis, keilmuan, ataupun sosial secara efektif . 

 Selain itu, observasi yang dilaksanakan oleh peneliti saat proses pembelajaran juga menunjukkan 

bahwa implementasi dari indikator-indikator keterampilan berpikir kritis, yaitu identifikasi 

permasalahan, pengumpulan data & informasi, menyimpulkan permasalahan, memberi solusi, dan 

evaluasi sudah diterapkan pada seluruh sintak-sintak pembelajaran. Setiap sintak dalam pembelajaran 

melibatkan keterampilan berpikir kritis pada peserta didik yang dilihat pada diskusi, analisis 
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permasalahan, serta solusi dan implementasi dalam topik pembelajaran. Dalam pembelajaran tersebut, 

guru menjadi pemandu, motivator maupun pendamping peserta didik selama proses pembelajaran. 

Peserta didik berperan sebagai fokus utama yang menjadi pelaku dalam proses pembelajaran. Model 

serta media dalam pembelajaran juga ikut serta dalam mendukung proses keterampilan berpikir kritis 

dengan peserta didik aktif saat pembelajaran. Hal ini menjadikan mulai adanya respon dalam 

memecahkan permasalahan serta mampu bertanggungjawab atas pencapaian dalam proses 

pembelajaran [24]. Guru dan peserta didik sudah melaksanakan perannya masing-masing dalam proses 

pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan sistematis dan terarah.  

 Sekolah juga telah memfasilitasi peserta didik dalam meningkatkan kemampuannya. Hal ini 

tentunya dapat mendukung peserta didik dalam pengembangan keterampilan berpikir kritisnya. 

Kegiatan pembelajaran yang memberi peserta didik untuk terlibat secara aktif dan nyata, sarana dan 

prasarana seperti model dan media pembelajaran yang memadai dan menyelaraskan perkembangan 

teknologi, serta guru yang mampu mengelola kelas serta proses pembelajaran juga menyebabkan 

peserta didik termotivasi dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritisnya. Faktor lingkungan 

yang memadai dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap proses pengembangan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik [25]. 

 Dalam hal ini, keterampilan berpikir kritis dapat dibiasakan dalam proses pembelajaran. Kegiatan 

pembelajaran tersebut perlu didukung oleh model dan media yang sesuai dan mampu melibatkan 

peran peserta didik sebagai pelaku dalam pembelajaran bukan hanya sebagai penerima pembelajaran 

saja. Peningkatan keterampilan berpikir kritis dapat didukung oleh model dan media pembelajaran 

yang inovatif [21]. Selain itu keterlibatan guru serta pihak sekolah sebagai salah satu faktor yang 

mendukung pengembangan keterampilan berpikir kriti peserta didik. Kegiatan pembelajaran yang 

mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis bisa menjadikan peserta didik memiliki sikap 

dan pola pikir yang baik dalam menghadapi perkembangan zaman saat ini [26].  

4. Kesimpulan 
 Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa kelas V SDN 

Totosari Surakarta dalam pembelajaran IPAS sebagian besar sudah terlaksana dengan hasil yang baik, 

namun masih perlu adanya perkembangan dalam keterampilan berpikir kritis. Penerapan proses 

pembelajaran pada peserta didik perlu menggunakan model dan media yang bersifat interaktif dan 

menarik sehingga memunculkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, hal ini akan 

memberikan dampak bagi perkembangan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Selain itu 

keterlibatan guru serta pihak sekolah sebagai salah satu faktor yang mendukung pengembangan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. Peningkatan keterampilan berpikir kritis tidak hanya akan 

bermanfaat dalam pembelajaran IPAS, namun hal ini akan menyiapkan peserta didik untuk 

menghadapi tantangan dan perkembangan zaman di masa depan. Temuan pada penelitian ini dapat 

menjadi panduan bagi guru dan pihak sekolah dalam memilih strategi pembelajaran yang tepat untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik, khususnya pada pembelajaran IPAS. 

Penelitian ini juga dapat digunakan peneliti lain untuk memperkaya literatur dan memperluas 

pemahaman mengenai keterampilan berpikir kritis peserta didik.  
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